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Penelitian mengenal Eskalasi Hubungan Pertemanan
Antara Etnis Cina dan Etnis Bugis/M akassar. Penelitian
ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang
bagaimana eskalasi hubungan yang terjadi. Serta
mengungkap berbagai faktor yang menyebabkan terjadinya
hubungan pertemanan antar mereka.

<br><br>

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah,

yang dikena dengan penetrasi sosial (Altman dan Taylor,
1973). Teori ini terdiri dari empat tahapan pengembangan
hubungan yaitu; tahap orientas menuju ke tahap
penjaakan afektif, tahap pertukaran afektif dan tahapan
pertukaran stabil.

<br><br>

Hubungan pertemanan yang terjadi di antara mereka,
pada tahap orientasi, beberapa pasangan mengal ami
hambatan, karena masih terdapat prejudis yang
mempengaruhi mereka. Juga pengalaman lingkungan mereka
tidak mendukung sehingga memerlukan waktu untuk
menjadi akrab (stabil).

<br><br>

Tahap penjajakan afektif dan pertukaran afektif,
hubungan mulai bergerak ke tahap yang lebih akrab untuk
mengungkapkan topik-topik tertentu yang terpilih dan
memusatkan perasaan padatingkat yang lebih akrab
(Budyatna, 1993)

<br><br>

Tahap akhir dari pembentukan hubungan adalah
pertukaran stabil, hubungan pada tahap ini menekankan
keterbukaan, dukungan, empaty, rasa positif dan
kesetaraan (Devito, 1995). Kemudian ditandai oleh
dergjat keakraban yang tinggi para partisipan berhak
untuk memprediksi prilaku pasangannya dan memberikan
respon (Budyatna,1973).
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<br><br>

Padateori pertukaran sosia, bila estimasi tentang

hasil dari hubungan antarpribadi terbentuk selama proses
pembentukan, dan, pengembangan membuat hubungan tersebut
menyenangkan maka akan terbentuk hubungan menjadi akrab
dan stabil. Ketika hubungan pertemanan tersebut menjadi
akrab. Perhitungan imbalan (reward) dan biaya (cost)

bukan lagi hal dipertentangkan.

<br><br>

Strategi informasi oleh (Berger dan Calabrace,

1975) menawarkan strategi pasif, aktif dan interaktif,
digunakan oleh masing-masing pasangan untuk memperoleh
data-data diri dari setiap pasangan.

<br><br>

Untuk menyelesaikan konflik, digunakan negosiasi dan
klarifikas (Wilmot dan Hocker). Konflik di dalam hubungan antarpribadi adalah suatu yang normal, bahkan
memperlancar pertumbuhan antarpribadi (Altman dan Taylor,
1973). Konflik terjadi terutama mengenai masalah
kesalahpahaman, perbedaan sikap, perbedaan pendapat salah
dalam mempersepsikan perilaku pasangan, namun dapat
diselesaikan dengan baik (konstruktif), kecuali bila
menyangkut prinsip/ hargadiri.

<br><br>

Penelitian yang menggunakan, persfektif interaks

simbolik, merupakan penelitian kwalitatif (non-

positivistik interpretatif) dimana pendekatan

kepada | atarbel akang kehidupan indnvidu secara holistik
(utuh). Metode kualitatif menggunakan data yang bersifat
deskriptif, dikumpulkan dari hasil pengamatan dan
wawancara secara mendalam.



